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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap acara Clash of Champions yang 

diselenggarakan oleh Ruang Guru menggunakan metode Support Vector Machine (SVM). Data yang 

digunakan berasal dari platform media sosial Twitter, dengan tweet yang dikumpulkan melalui proses 

crawling dalam rentang waktu 26 Juni hingga 6 Juli 2024. Proses analisis melibatkan tahap pra-pemrosesan, 

pembobotan TF-IDF, serta klasifikasi menggunakan metode berbasis leksikon dan SVM. Evaluasi akurasi 

dilakukan menggunakan matriks kebingungan, dan hasil menunjukkan tingkat akurasi sebesar 99,34%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas sentimen masyarakat terhadap acara ini adalah positif, 

dengan 93,56% tweet memberikan reaksi positif. Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan wawasan 

mengenai bagaimana masyarakat merespons acara berbasis edukasi, serta menawarkan dasar bagi 

penelitian selanjutnya dalam analisis sentimen pada konteks serupa. 

Kata Kunci: Sentiment Masyarakat, Support Vector Machine 

 

Abstract 
This research aims to analyze public sentiment towards the Clash of Champions event organized by Ruang 

Guru using the Support Vector Machine (SVM) method. The data used came from the social media platform 

Twitter, with tweets collected through a crawling process in the time span of June 26 to July 6, 2024. The 

analysis process involved pre-processing, TF-IDF weighting, and classification using lexicon-based 

methods and SVM. Accuracy evaluation was conducted using a confusion matrix, and the results showed 

an accuracy rate of 99.34%. The results showed that the majority of people's sentiment towards this event 

was positive, with 93.56% of tweets giving positive reactions. This research contributes to providing insight 

into how people respond to education-based events, and offers a basis for future research in sentiment 

analysis in similar contexts. 

Keywords: Sentiment Analysis, Support Vector Machine 

 

PENDAHULUAN 

Di era ini teknologi berkembang sangat pesat dan cepat. Adanya perkembangan ini 

banyak masyarakat yang dipermudah dalam memenuhi kebutuhannya. Teknologi 

digunakan untuk memproses, mengolah dan menganalisis data dengan menghasilkan data 

dan informasi yang relevan, dan akurat melalui internet [1]. Teknologi yang sangat 

mempengaruhi kehidupan manusia adalah internet. Bidang mendapatkan banyak 

perubahan dengan perkembangan teknologi adalah bidang pendidikan. Berbagai cara 

telah diterapkan dalam proses pembelajaran. Teknologi informasi dan komunikasi banyak 

digunakan dengan harapan dapat meningkatkan mutu pendidikan serta dapat 

menghasilkan banyak generasi emas. Media sosial adalah contoh perkembangan 

teknologi. Media sosial merupakan media berbasis internet yang mempermudah 

pengguna untuk berinteraksi dan mengekspresikan diri pada pengguna lain baik secara 

spontan maupun berkala yang dapat mendorong user generated content dan mendorong 

persepsi orang lain [2]. Twitter atau yang sekarang berubah nama sebagai X merupakan 

media yang sangat populer. Pengguna mengekspresikan diri dengan leluasa dengan 
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berbagai topik. Platfrom ini membatasi pengguna 280 karakter dalam sekali tweets. 

Jutaan tweets diunggah setiap harinya, pengguna membagikan berbagai ide melalui 

tweets dengan batasan dan ukuran tulisan yang sudah ditentukan. Penyebaran informasi 

ini sangat menarik untuk dijadikan penelitian karena informasi yang diberikan adalah 

kesimpulan dan relatif sedikit [1]. 

Perkembangan teknologi sangat berpengaruh terhadap pendidikan. Banyak peneliti 

dunia menemukan banyak kalangan remaja hingga berpendidikan menggunakan internet 

sebagai alat yang penting dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring menawarkan 

pendekatan yang fleksibel dan dapat menarik perhatian pada aspek-aspek tertentu, serta 

memberikan peluang untuk mengatasi tantangan di perguruan tinggi. Berfokus pada 

pembelajaran online, yang dapat memenuhi belajar yang lebih fleksibel dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja [3].  

Pada bulan Juni 2024 kemarin Ruang Guru mengadakan acara Clash Of 

Champions. Acara ini merupakan kompetisi akademik yang mempertemukan mahasiswa 

dari berbagai universitas seperti Unair, UGM, ITB, UI, Unud, Binus. Bahkan, produser 

program juga mengundang mahasiswa Indonesia yang belajar di kampus luar negeri 

seperti NTU, NUS, Oxford, dan KAIST (Indonesia, 2024). Ruang guru adalah perusahaan 

teknologi terbesar di Indonesia yang berfokus pada layanan berbasis pendidikan. Mereka 

memiliki lebih dari 22 juta pengguna dan mengelola 300.000 guru yang melayani lebih 

dari 100 mata pelajaran. Ruang guru mengembangkan berbagai layanan pembelajaran 

berbasis teknologi, antara lain layanan pendidikan virtual, platform ujian online, video 

pembelajaran berlangganan, marketplace bimbingan belajar, dan konten pendidikan 

lainnya yang dapat diakses melalui website dan aplikasi Ruangguru (RuangGuru, 2024). 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini saya akan menggunakan media sosial X 

sebagai  sumber referensi data sasaran penelitian. X merupakan media sosial yang 

memungkinkan penggunanya  mengungkapkan pendapatnya secara publik dalam bentuk 

teks pendek (tweet) hingga 280 karakter. Analisis terhadap reaksi emosional (tweet) 

komunitas pengguna X menjadi tema fundamentalnya. Penelitian ini akan dianalisis 

menggunakan teori analisis respon emosional. 

Analisis sentimen menggunakan analisis teks untuk memperoleh berbagai sumber 

data dari internet dan berbagai platform media sosial. Tujuannya adalah untuk 

mendapatkan opini dari pengguna platform. Setiap hari, Internet dibanjiri  miliaran data 

dari berbagai sumber. Analisis sentimen bertindak sebagai alat yang menyatukan semua 

data ini. Dengan cara ini, perusahaan dapat mengumpulkan informasi penting secara 

efisien dari pengguna dan konsumen [4]. Aplikasi analisis sentiment sangat luas,dan 

dapat digunakan dalam bidang seperti bisnis,politik,dan social media. Dalam 

bisnis,analisis sentiment dapat digunakan untuk mengukur respon pelanggan terhadap 

produk atau layanan,memantau reputasi produk,dan mengidentifikasi trend pasar. Dalam 

politik,analisis sentiment dapat digunakan untuk memantau persepsi public tentang 

kandidat atau isu,serta memprediksi hasil pemilu. Analisis sentiment dapat 

diimplementasikan pada beberapa level yang berbeda,baik itu teks yang berupa dokumen 

ataupun kalimat. 
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Dengan menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) untuk mengetahui 

tingkat akurasi dalam menentukan respon masyarakat penggunaan Twitter terhadap event 

Clash Of Champion.  Support Vector Machine adalah algoritme pembelajaran mesin yang 

diawasi yang dapat digunakan untuk klasifikasi dan regresi [5] 

Berdasarkan hal diatas penulis tertarik untuk menganalisis komentar acara Clash 

Of Champions yang ada disosial media Twitter dengan judul analisis sentiment 

masyarakat terhadap Clash Of Champions Ruang Guru menggunakan metode support 

vector machine (SVM). 

 

METODE  

Metode peneleitian ini adalah support vector machine tahapan dalam penelitian 

akan dijadikan sebagai pedoman selama tugas akhir, sehingga dapat mempermudah 

pelaksanaan penelitian serta mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang sudah 

ditentukan. Adapun secara garis besar metodologi penelitian ini digambarkan pada 

gambar dibawah ini yang terdiri dari pengumpulan data, preprocessing, Lexicon based, 

Klasifikasi support vector machine,evaluasi accuracy Prediksi sentimen. 

 

Gambar 1.Langkah-Langkah Penelitian 

Penelitian dimulai dengan mengumpulkan ulasan dari komentar Twitter. Setelah 

itu, dilakukan preprocessing data yang mencakup cleaning data, case folding, 

penyaringan stopword, tokenisasi, dan stemming. Data kemudian diberi bobot 

menggunakan TF-IDF untuk menilai bobot setiap kata. Selanjutnya, dilakukan klasifikasi 

berbasis leksikon dan Support Vector Machine, diakhiri dengan evaluasi akurasi dan 

prediksi sentimen. 

2.1. Pengumpulan Data 

Pada langkah ini dilakukan pengumpulan data – data yang diperlukan dalam 

penelitian. Pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi yang 

dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan penelitian serta mencapai tujuan penelitian. 

Data diambil secara online melalui media sosial Twitter. Data tersebut berupa komentar 

– komentar yang memiliki kaitan dengan acara Clash Of Champions. 

2.2. Pre-Processing 

2.2.1. Cleaning 

Dalam proses ini, semua karakter didalam posts yang bukan alfabet dihapus dan 

dapat mengurangi karakter yang tidak diperbolehkan dan tidak memiliki arti dalam 
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analisis sentimen. Karakter tersebut seperti angka, #, @, emoji, hingga link dari sebuah 

situs web yang ada didalam sebuah posts [6]. 

2.2.2. Case Folding 

Proses mengubah setiap huruf didalam posts menjadi lowercase atau semuanya 

dijadikan huruf kecil, bertujuan untuk mengubah semua karakter dalam dokumen menjadi 

huruf yang sama, baik itu huruf kecil (lowercase) atau huruf besar (uppercase). Memiliki 

tujuan utama dari case folding yaitu untuk menjaga konsistensi dalam teks dan 

menghindari perbedaan yang tidak perlu yang disebabkan oleh variasi dalam penulisan 

huruf. Misalnya, dengan mengubah semua huruf menjadi huruf kecil, kata "Data" dan 

"data" akan dianggap sama, sehingga memudahkan dalam pencarian dan analisis teks[7]. 

2.2.3. Filtering Stopword 

Stopword adalah kata-kata yang tidak deskriptif dan bukan merupakan kata penting 

dari suatu dokumen sehinggga dapat dibuang. Contoh stopword adalah “yang”, “dan”, 

“di”, “dari” dan seterusnya. Dalam melakukan filtrasi menggunakan stoplist/stopword 

agar kata-kata yang kurang penting dan sering muncul dalam suatu dokumen dibuang 

sehingga hanya menyisakan kata-kata yang penting dan mempunyai arti yang diproses ke 

tahap selanjutnya[8]. 

2.2.4. Tokenize 

Pada tahap ini, sebuah tweet atau komentar dari pengguna yang sudah melalui tahap 

cleansing dan case folding dipisahkan dari kalimatnya menjadi sebuah kata [9]. 

2.2.5. Stemming 

Stemming merupakan proses mengubah kata yang berimbuhan menjadi kata dasar. 

Yang memiliki tujuan utama untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam berbagai 

aplikasi NLP, termasuk pencarian informasi dan analisis teks. Dengan mengurangi variasi 

kata yang tidak perlu, stemming dapat memperkecil ukuran kosakata yang harus diproses, 

sehingga menghemat waktu dan sumber daya dalam pemrosesan teks[10]. 

2.2.6. Pembobotan TF-IDF 

Setelah melalui tahap preprocessing, data harus dikonversi menjadi bentuk numerik 

agar dapat diproses dan dihitung lebih lanjut. Kata-kata dalam data tersebut diubah 

menjadi vektor, kemudian diberi nilai dan bobot untuk setiap kata sebelum diolah 

menggunakan algoritma prediksi [11]. 

 

2.3. Lexicon Based 

Setelah melakukan Preprocessing Iangkah berikutnya adalah klasifikasi Lexicon 

Based untuk mengubah data teks yang tidak terstruktur dan tidak berlabel dari hasil teknik 

pra-premosesan data, kemudian dijadikan sebagai data masukan yang siap untuk diolah 

dengan klasifikasi support vector machine (SVM) [12].  
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2.3.1. Translator 

Translator adalah proses merubah data yang berbahasa Indonesia menjadi bahasa 

inggris untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya. 

2.3.2. Pelabelan data 

Pada tahap ini, data mentah akan diberi label kelas. Label yang digunakan meliputi 

positif, negatif, netral, dan tidak terkait (unrelated). Label positif, negatif, dan netral 

diberikan pada tweet yang mengandung sentimen sesuai dengan kata-kata tersebut. 

Sementara itu, label tidak terkait (unrelated) diberikan kepada tweet yang tidak 

mengandung sentimen apapun dan berisi tweet yang berada di luar Surabaya atau tidak 

relevan [13]. 

2.3.3. Hasil Pelabelan berbentuk wordlcloud 

Wordcloud merupakan metode visualisasi teks yang digunakan untuk membuat data 

teks menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Dengan menggunakan pendekatan 

berbasis leksikon (Lexicon Based), wordcloud menampilkan frekuensi kemunculan kata-

kata dalam tiga kategori, yaitu positif, dan negatif. Frekuensi kemunculan kata dapat 

diukur, misalnya seberapa sering kata tertentu muncul, seperti 10 kali atau 50 kali. Tujuan 

dari pembuatan wordcloud ini adalah untuk mengidentifikasi kata-kata yang sering 

muncul dan memiliki pengaruh dalam pengembangan model klasifikasi percobaan. Untuk 

membuat wordcloud  diperlukan pustaka khusus, yaitu `library (wordcloud)`, untuk 

memanggil fungsi yang dibutuhkan [1]. 

 

2.4. Klasifikasi Support Vector Machine (Svm) 

Tahap ini merupakan sebuah metode dalam machine learning yang digunakan 

untuk klasifikasi dan regresi. Tujuan utamanya adalah untuk membangun sebuah 

hyperplane dalam ruang berdimensi tinggi yang dapat memisahkan instance dari kelas 

yang berbeda secara optimal. 

2.4.1. Evaluasi Accuracy 

 Saat kita sudah sampai pada tahap evaluasi akurasi, kita akan melihat hasil/angka 

yang akan mengetahui accuracy data yang kita olah menggunakan Support Vector 

Machine (SVM). 

2.4.2. Prediksi Sentimen 

Prediksi sentimen adalah teknik dalam analisis data yang digunakan untuk 

menentukan emosi atau opini yang terkandung dalam teks. Proses ini sering diterapkan 

dalam berbagai bidang, termasuk pemasaran, layanan pelanggan, dan analisis media 

sosial, untuk memahami bagaimana orang merasakan tentang produk, layanan, atau isu 

tertentu. Pada tahap ini kita akan mengetahui hasil positif dan negatif data yang kita olah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penulis melakukan pengambilan data menggunakan Teknik 

crawling data dengan menggunakan Google Colab. Proses pengumpulan data berasal dari 

twitter, atau dikenal sebagai crawling,melibatkan pengambilan data dari server twitter. 

Ini dilakukan dengan memanfaatkan Application Programming Interface (API) twitter 

untuk mengakses baik data pengguna maupun data tweet. Penetapan data ini dilakukan 

menggunakan cara mengumpulkan tweet dari media twitter dengan memasukkan kata 

kunci atau keyword yang diinginkan, dalam penelitian ini menggunakan keyword 

“#clashofchampion”, dan “clashofchampionsruangguru”. 

 

Gambar 2. Proses Crawling Data 

Gambar di atas menunjukkan kode untuk mencari data dari twitter, perintah 

tersebut setelah dirunning akan membaca data secara automatis pada halaman 

https://x.com data komentar tentang clash of champion dari seluruh pengguna x yang 

memposting komentar tentang #clashofchampion dan #clashofchampionruangguru. 

 

Gambar 3. Hasil Crawling Data 

Gambar 7 diatas adalah hasil beberapa komentar dari hasil crawling data yang 

diperoleh dari X yang membuat tanggal komentar diposting, location pengguna,link 

postingan,dan username pengguna. Data tersebut yang digunakan untuk proses 

selanjutnya adalah kolom full_text yang berisi komentar untuk dianalis lebih lanjut. 

 

https://x.com/
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3.2. Pre-Processing 

Pre-processing diimplementasikan melalui beberapa tahapan yang memiliki 

fungsi masing-masing. 

3.2.1. Cleaning Data 

Cleaning Data bertujuan untuk membuat semua karakter didalam posts yang bukan 

alfabet dihapus sehingga dapat mengurangi karakter yang tidak dikehendaki dan tidak 

memiliki arti dalam analisis sentimen. Karakter tersebut seperti angka, #, @, emoji, 

hingga link dari sebuah situs web yang ada didalam sebuah posts bisa dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 1 Hasil sebelum dan sesudah Cleaning Data 

Tweet hasil tahap sebelumnya Tweet setelah dilakukan cleaning data 

Agak gimana sama konsep Death 

Matchnya kenapa ngga per sesi like after 

board games death match dulu terus after 

cryptarithm + memory maze death match 

lagi :)) tapi okelah mari kita nikmati saja 

#clashofchampion #CoCeps5 #kevin 

#sandy #Axel #Maxwell 

https://t.co/Xvbdj2VnUu 

Agak gimana sama konsep Death 

Matchnya kenapa ngga per sesi like after 

board games death match dulu terus after 

cryptarithm memory maze death match 

lagi tapi okelah mari kita nikmati saja 

clashofchampion CoCeps5 kevin sandy 

Axel Maxwell 

akhirnya aku tau kenapa clash of 

Champion (COC) minggu ini cuma 

upload 1 eps.... TERNYATA 

PERASAANKU PAS NONTON EPS 5 

jadi selamat di ghosting seminggu #coc 

#clashofchampion 

akhirnya aku tau kenapa clash of 

Champion COC minggu ini cuma upload 

1 eps TERNYATA PERASAANKU PAS 

NONTON EPS 5 jadi selamat di ghosting 

seminggu coc clashofchampion 

- #briancoc #ClashOfChampion - lagu 

kejayaan kak brian banget ‼️ 

https://t.co/wAEWsC5AEv 

briancoc ClashOfChampion lagu kejayaan 

kak brian banget 

 

Tabel diatas menunjukkan hasil tweet sebelum dan setelah dilakukan proses 

Cleaning data. 

3.2.2. Case Folding 

Setelah proses Cleaning Data, kemudian dilakukan proses case folding. Case 

folding dalam penelitian ini bertujuan untuk menyeragamkan semua huruf menjadi huruf 

kecil. Implementasi proses case folding menggunakan method Python yaitu lower(). 

Sedangkan untuk contoh hasil implementasinya dapat dilihat pada Tabel 2. Kolom 

sebelah kiri merupakan ulasan sebelum dilakukan case folding dan kolom sebelah kanan 

merupakan ulasan yang sudah melalui tahap case folding. 

Tabel 2. Hasil sesudah dan sebelum dilakukan Case Folding 

Tweet hasil tahap sebelumnya Tweet Setelah dilakukan Case Folding 

akhirnya aku tau kenapa clash of 

champion coc minggu ini cuma upload 

akhirnya aku tau kenapa clash of 

champion coc minggu ini cuma upload 
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Tweet hasil tahap sebelumnya Tweet Setelah dilakukan Case Folding 

eps ternyata perasaanku pas nonton eps 

jadi selamat di ghosting seminggu coc 

clashofchampion 

eps ternyata perasaanku pas nonton eps 

jadi selamat di ghosting seminggu coc 

clashofchampion 

TERIMAKASIH RUANG GURU 

SUDAH BIKIN CLASH OF 

CHAMPION 

terimakasih ruang guru sudah bikin clash 

of champion 

Setelah nonton Clash of Champion be 

like: Semangat belajar 

setelah nonton clash of champion be like 

semangat belajar 

 

3.2.3. Filtering Stopword 

Tahapan selanjutnya adalah filtering atau stopword. Tahapan filtering bertujuan 

untuk  menghilangkan kata yang dianggap tidak bermakna. Tahap ini dilakukan dengan 

cara menggunakan library Python yaitu sastrawi. Sebelum menggunakan sastrawi, 

peneliti melakukan instalasi library menggunakan perintah pip adalah !pip install 

satrawi. Pada library Python sastrawi memiliki stopword tersendiri, namun pada 

penelitian ini ada beberapa kata yang dihilangkan dari stopword sastrawi karena dianggap 

penting dalam proses analisis. Tahap ini dilakukan dengan cara menggunakan perintah 

remove words. Kata yang dihilangkan dari daftar stopword sastrawi dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Kata yang dihilangkan dari daftar stopword 

Kata yang dihilangkan 

"yg", "dgn", "rt", "tdk", "jgn", "krn", "knp", "btw", "tp", "krn", "sdh", "gas", "ok", "oke", 

"ga", "jgn", "tdk", "si", "sih", "gw", "gua", "gue", "lo", "lu", "jg", "nnti", "cuma", "ntar", 

"bsk", "kyk", "dl", "dulu", "kzl", "mls", "jls", "ksl", "byk", "bgs", "kl", "udh", "tlg", 

"bgt", "masi", "loe", "kmu", "cuy", "gt", "twt", "slot", "selagi", "lah", "lain", "lainnya", 

"melainkan", "selaku", "lalu", "melalui", "terlalu", "lama", "lamanya", "selama", 

"selamanya", "lebih", "terlebih", "bermacam", "macam", "semacam", "maka", 

"makanya", "makin", "malah", "malahan", "mampu", "mampukah", "mana", 

"manakala", "manalagi", "masih", "masihkah", "semasih", "masing", "mau", "maupun", 

"semaunya", "memang", "mereka", "merekalah", "meski", "meskipun", "semula", 

"mungkin", "mungkinkah", "nah", "namun", "nanti", "nantinya", "nyaris", "oleh", 

"olehnya", "seorang", "seseorang", "pada", "padanya", "padahal", "paling", "sepanjang", 

"pantas", "sepantasnya", "sepantasnyalah", "para", "pasti", "pastilah", "pernah", "pula", 

"pun", "merupakan", "rupanya", "serupa", "saat", "saatnya", "sesaat", "saja", "sajalah", 

"saling", "bersama", "sama", "sesama", "sambil", "sampai", "sana", "sangat", 

"sangatlah", "saya", "sayalah", "sebab", "sebabnya", "sebuah", "tersebut", "tersebutlah", 

"sedang", "sedangkan", "sedikit", "sedikitnya", "segala", "segalanya", "segera", 

"sesegera", "sejak", "sejenak", "sekali", "sekalian", "sekalipun", "sesekali", "sekaligus", 

"sekarang", "sekitar", "sekitarnya", "sela", "selain", "selalu", "seluruh", "seluruhnya", 

"semakin", "sementara", "sempat", "semua", "semuanya", "sendiri", "sendirinya", 

"seolah", "seperti", "sepertinya", "sering", "seringnya", "serta", "siapa", "siapakah", 

"siapapun", "disini", "disinilah", "sini", "sinilah", "sesuatu", "sesuatunya","suatu", 

"sesudah", "sesudahnya", "sudah", "sudahkah","sudahlah", "supaya", "tadi", "tadinya", 

"tak", "tanpa", "setelah", "telah", "tentang", "tentu", "tentulah", "tentunya", "tertentu", 

"seterusnya", "tapi", "tetapi", "setiap", "tiap", "setidaknya", "tidak", "tidakkah", 

"tidaklah", "toh", "waduh", "wah", "wahai", "sewaktu", "walau", "walaupun", "wong", 

"yaitu", "yakni", "yang", "untuk", "arah", "jalan", "surabaya", "macet", “jaksell,”abisss” 
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Implementasi proses filtering menggunakan library sastrawi dapat dilihat pada 

Tabel 3. dan hasil dari implementasi proses filtering dapat dilihat pada Tabel 4. Bentuk 

kata yang termasuk stopword pada ulasan ditulis dengan huruf tebal. Kolom sebelah kiri 

merupakan ulasan sebelum dilakukan filtering dan kolom sebelah kanan merupakan hasil 

ulasan yang sudah melalui tahap filtering. 

Tabel 4. hasil ulasan setelah filtering stopword 

Tweet hasil tahap sebelumnya Tweet hasil setelah dilakukan stopword 

akhirnya aku tau kenapa clash of 

champion coc minggu ini cuma upload 

eps ternyata perasaanku pas nonton eps 

jadi selamat di ghosting seminggu coc 

clashofchampion 

akhir aku tau clash of champion coc 

minggu upload eps nyata asa pas nonton 

eps jadi selamat ghosting minggu coc 

clashofchampion 

terimakasih ruang guru sudah bikin clash 

of champion 

terimakasih ruang guru bikin clash of 

champion 

chris di clash of champion itu bener bener 

kaya anak jaksel abisss 

chris clash of champion bener bener kaya 

anak jaksel abisss 

 

3.2.4. Tokenize 

Tokenizing bertujuan untuk memisahkan kata pada kalimat menjadi satuan kata atau 

biasa disebut “token”. Implementasi tokenizing menggunakan modul word_tokenize dari 

library Python yang bernama nltk dapat dilihat Gambar 4.3 

Tabel 5 Hasil dari tokenize 

Tweet hasil tahap sebelumnya Tweet setelah dilakukan Tokenize 

akhirnya aku tau kenapa clash of 

champion coc minggu ini cuma upload 

eps ternyata perasaanku pas nonton eps 

jadi selamat di ghosting seminggu coc 

clashofchampion 

['akhir', 'aku', 'tau', 'clash', 'of', 'champion', 

'coc', 'minggu', 'upload', 'eps', 'nyata', 'asa', 

'pas', 'nonton', 'eps', 'jadi', 'selamat', 

'ghosting', 'minggu', 'coc', 

'clashofchampion'] 

terimakasih ruang guru sudah bikin clash 

of champion 

['terimakasih', 'ruang', 'guru', 'bikin', 

'clash', 'of', 'champion'] 

setelah nonton clash of champion be like 

semangat belajar 

['nonton', 'clash', 'of', 'champion', 'be', 

'like', 'semangat', 'ajar'] 

 

3.2.5. Stemming 

Tahapan selanjutnya adalah stemming. Stemming merupakan proses mengubah kata 

berimbuhan ke bentuk dasarnya sesuai dengan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengecek data ulasan per token menggunakan fungsi 

StemmerFactory() yang telah diimpor. Implementasi stemming menggunakan library 

sastrawi dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Kode program stemming data 

Kode di atas  adalah kode untuk melakukan proses stemming yang sudah melalui 

proses stopword untuk menghilangkan emoji yang tidak diperlukan adapun hasilnya 

seperti hasil implementasi stemming pada ulasan dapat dilihat pada Tabel 6 . 

Tabel 6. Hasil ulasan setelah dilakukan stemming 

Tweet hasil tahap sebelumnya Tweet setelah dilakukan stemming 

terimakasih ruang guru sudah bikin clash 

of champion 

terimakasih ruang guru bikin clash of 

champion 

mana kemaren yang gamau nonton eps 

clash of champion selanjutnya karna gada 

maxwell noh ada noh diprankk 

kemaren gamau nonton eps clash of 

champion lanjut karna gada maxwell 

diprankk 

next jadi perwakilan telkom di clash of 

champion yaa haha 

next jadi wakil telkom clash of champion 

yaa hahah 

 

3.3. Lexicon Based 

Tahapan selanjutnya adalah Lexicon Based untuk melakukan proses selanjutnya 

yaitu Translation menerjemahkan komentar dari bahasa Indonesia kedalam bahasa 

inggris, pelabelan data untuk memperjelas komentar positif negatif,dan netral dan yang 

terakhir pemberian nilai komponen pada setiap data komentar. 

3.3.1. Translation 

Pada tahap ini akan dilakukan translation yaitu proses mengubah kalimat yang 

berbahasa Indonesia menjadi bahasa inggris sebelum lanjut ke tahap klasifikasi lexicon 

based, bisa dilihat pada tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Hasil sebelum dans sesudah dilakukan translation 

Tweet hasil tahap sebelumnya Tweet setelah dilakukan translation 

terimakasih ruang guru sudah bikin clash 

of champion. 

Thank you ruang guru for making clash of 

champions. 
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Tweet hasil tahap sebelumnya Tweet setelah dilakukan translation 

mana kemaren yang gamau nonton eps 

clash of champion selanjutnya karna gada 

maxwell tu ada diprankk. 

Where was yesterday who didn't want to 

watch the next episode of clash of 

champions because there was no maxwell 

prankk. 

next jadi perwakilan telkom di clash of 

champion yaa haha. 

next so telkom representative in clash of 

champion yaa haha. 

 

Bisa kita lihat pada tabel diatas perbedaan kalimat sebelum dan sesudah 

dilakukannya proses translation. 

3.3.2. Proses Klasifikasi Lexicon Based 

Pada tahap ini akan dilakukan proses untuk memberikan nilai komponen pada data 

yang sudah dilalui tahap pre-processing. 

 

Gambar 5. Nilai Komponen data 

Pada gambar diatas dapat dilihat hasil komentar  yang sudah diberi nilai komponen, 

komentar positif diberi nilai angka positif, komentar negatif diberi angka negatif, dan 

komentar netral diberi angka 0. 

 

3.3.3. Pelabelan data 

Pada tahap ini, data mentah akan diberi label kelas. Label yang digunakan meliputi 

positif, negatif, netral, dan tidak terkait (unrelated). Label positif, negatif, dan netral 

diberikan pada tweet yang mengandung sentimen sesuai dengan kata-kata tersebut. 

Sementara itu, label tidak terkait (unrelated) diberikan kepada tweet yang tidak 

mengandung sentimen apapun dan berisi tweet yang berada di luar Surabaya atau tidak 

relevan. Gambar 6 menunjukkan beberapa contoh data yang sudah diberi label sentimen. 
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Gambar 6. Data yang sudah diberi label sentiment 

Dari gambar diatas kita dapat melihat data yang sudah diberi label sentiment 

positif,negative dan netral. 

Tabel 8  Presentase label sentiment komentar 

Sentimen Jumlah Presentase 

Positif 1249 93,56% 

Negatif 59 4,42% 

Netral 27 2.02% 

  1335 100,00% 

 

Dari klasifikasi data mendapatkan hasil keseluruhan nilai total sentiment dari data 

yang diperoleh, untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 8. 

 

Gambar 7.Jumlah Sentimen 

Dari gambar diatas kita dapat melihat total jumlah sentiment dari data yang sudah 

diberi label yang tertulis 1249 data postif dengan presentasi 93,56%,27 data netral dengan 

presentasi 2,02% dan data 59 negative dengan presentasi 4,42%. 
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3.3.4. Hasil Pelabelan dari Lexicon Based berbentuk Wordlcloud 

Wordcloud merupakan metode visualisasi teks yang digunakan untuk membuat data 

teks menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Dengan menggunakan pendekatan 

berbasis leksikon (Lexicon Based), wordcloud menampilkan frekuensi kemunculan kata-

kata dalam tiga kategori, yaitu positif, dan negatif. Frekuensi kemunculan kata dapat 

diukur, misalnya seberapa sering kata tertentu muncul, seperti 10 kali atau 50 kali. Tujuan 

dari pembuatan wordcloud ini adalah untuk mengidentifikasi kata-kata yang sering 

muncul dan memiliki pengaruh dalam pengembangan model klasifikasi percobaan. Untuk 

membuat wordcloud  diperlukan pustaka khusus, yaitu `library (wordcloud)`, untuk 

memanggil fungsi yang dibutuhkan. Dapat kita lihat pada gambar 8.  

 

 

Gambar 8.wordlcloud netral, positive, dan negative 

Dari gambar 8 kita dapat melihat hasil dari worldcloud yang bernilai sentiment 

netral seperti champion,teacher room,thank,kemudian positif seperti see,smart,dan want, 

dan yang terakhir yaitu negative seperti war,crazy,stupid. 

 

3.4. Klasifikasi Support Vector Machine 

Data yang telah dibentuk akan dipelajari melalui proses klasifikasi. Pada data latih 

terdapat ulasan negatif, ulasan netral, dan ulasan positif, kemudian pola data tersebut akan 

dipelajari menggunakan algoritma SVM berdasarkan ciri-ciri data pada masing-masing 

label kelas yang telah dibentuk. Selanjutnya akan dilakukan proses machine learning 

yaitu hasil pelatihan pada algoritma SVM akan diuji untuk mengetahui nilai akurasi 

dalam memprediksi data baru. 

 

Gambar 9. Data yang dipakai untuk klasifikasi support vector machine 
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Dari gambar 9 kita dapat melihat data yang sudah diberikan nilai komponen, 

sentimen , dan label. Pada sentiment positif diberi label angka 1, sentiment negative diberi 

label angka -1 dan sentiment netral diberi label angka 0. 

3.4.1. Keyword 

Keyword ini adalah kode penting untuk menentukan kalimat dalam data memiliki 

sentiment dengan label netral,postif dan negative. Dapat dilihat pada gambar 10. 

 

Gambar 10. Kode Sentimen dan pemberian label 

Dalam kode diatas menjelaskan digunakan untuk memberikan label pada setiap 

data yang sudah memiliki sentiment yaitu : 

1. Jika nilai dalam Sentiments pada baris tersebut adalah "Negatif", maka kode ini 

menambahkan -1 ke dalam list label_sentiment. Nilai -1 ini digunakan sebagai label 

untuk sentimen negatif. 

2. Jika nilai dalam kolom Sentiment adalah "Positif", maka kode ini menambahkan 1 

ke dalam list label_sentiment. Nilai 1 digunakan sebagai label untuk sentimen 

Positif. 

3. Jika nilai dalam kolom Sentiments tidak termasuk "Negatif" atau “Positif" (berarti 

diasumsikan "Netral"), kode ini menambahkan 0 ke dalam list label_sentiment. 

Nilai 0 ini digunakan sebagai label untuk sentimen Netral. 

 

3.4.2. Confusion Matrix 

Confusion matrix digunakan sebagai alat evaluasi utama untuk mengukur kinerja 

model klasifikasi. Confusion matrix membandingkan hasil prediksi dari model dengan 

nilai sebenarnya pada set data uji. Dari confusion matrix, dapat dihitung nilainilai seperti 

precision, recall, dan f1-score untuk setiap kelas sentimen. Hal ini memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kualitas prediksi model, terutama dalam 

mengatasi ketidak seimbangan kelas. 



 

834 

 

Gambar 11. Confusion Matrix 

Pengertian Matrix: 

1. Kelas -1 Sebanyak 54 data diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas -1.Tidak 

ada data yang keliru diklasifikasikan sebagai kelas 0 atau kelas 1. 

2. Kelas 0 Sebanyak 24 data diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas 0.Tidak ada 

data yang salah diklasifikasikan ke dalam kelas -1 atau kelas 1. 

3. Kelas 1 Sebanyak 1249 data diklasifikasikan dengan benar sebagai kelas 1.Ada 2 

data yang salah diklasifikasikan sebagai kelas 0.Tidak ada data yang salah 

diklasifikasikan ke dalam kelas -1. 

Model ini menunjukkan akurasi yang tinggi dalam mengklasifikasikan data pada 

kelas 1 dan kelas 0. Kesalahan yang terjadi sangat sedikit, hanya 2 data pada kelas 1 yang 

salah diklasifikasikan sebagai kelas 0. Confusion matrix ini mengindikasikan bahwa 

model yang digunakan bekerja dengan sangat baik, dengan jumlah kesalahan klasifikasi 

yang sangat minim. 

Perhitungan : 

1. Akurasi: Proporsi total prediksi yang benar dari semua prediksi. 

Accuracy : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑡𝑎
     (4.1) 

Jumlah prediksi yang benar adalah : 54+24+1249=1327 

Jumlah total data adalah : 54+0+5+0+24+3+0+0+1249= 1335 jadi, 

Accuracy : 
1327

1335
 = 0.9934 atau 99.34% 

2. Recall (Sensitivitas): Kemampuan model untuk menangkap semua instance dari 

kelas tertentu. 

Recall0 = 
54

54+0+0
= 1.0 𝑎𝑡𝑎𝑢 100%      

Recall1= 
24

24+0+0
= 1.0 𝑎𝑡𝑎𝑢 100%      

Recall2  = 
1249

5+3+1335
= 0,9934 𝑎𝑡𝑎𝑢 99.34%     



 

835 

Sehingga rata-rata : Recallmikro = 
54+24+1249

54+3+1249+5+3
= 0.99334 𝑎𝑡𝑎𝑢 99.34%  

3. Precision: Proporsi instance yang benar-benar positif dari semua instance yang 

diprediksi positif. 

Precission0 = 
54

54+0+0
= 1.0 𝑎𝑡𝑎𝑢 100%      

Precission 1 = 
24

24+0+0
= 1.0 𝑎𝑡𝑎𝑢 100%      

Precission 2 =
1249

5+3+1249
=

1249

1257
= 0,9936 𝑎𝑡𝑎𝑢 99.36%    

Jadi Rata-rata Precissionmikro = 
54+24+1249

54+24+1249+5+3
= 0.9934 𝑎𝑡𝑎𝑢 99.34% 

4. F1-Score: Harmonik rata-rata dari precision dan recall 

Rumus: F1 Score i = 2 x 
𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛1 𝑥 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑖

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛𝑖 𝑥 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 𝑖
    (4.2) 

 F1 Score 0 =
1.1 𝑥 1.0

1.1 𝑥 1.0
= 1.0 𝑎𝑡𝑎𝑢 100%     

 F1 Score 1 =
1.1 𝑥 1.0

1.1 𝑥 1.0
= 1.0 𝑎𝑡𝑎𝑢 100%     

 F1 Score 2 =
0.9936 𝑥 0.9936

0.9936+0.9936
= 0.9936 𝑎𝑡𝑎𝑢 99.36%    

 Jadi Rata-rata F1-Score = 
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛𝑚𝑖𝑘𝑟𝑜 𝑥 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑚𝑖𝑘𝑟𝑜

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛𝑚𝑖𝑘𝑟𝑜+  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙𝑚𝑖𝑘𝑟𝑜
= 0.9934 𝑎𝑡𝑎𝑢 99.34% 

 

Berdasarkan hasil evaluasi performa model SVM menggunakan confusion matrix 

yang disediakan, model ini menunjukkan akurasi, presisi, recall, dan F1-score yang 

sangat tinggi. Secara khusus, model ini mencapai akurasi sebesar 99,34%, 

mengindikasikan bahwa mayoritas prediksinya adalah benar. 

Presisi dan recall yang hampir mencapai 100% untuk semua kelas menunjukkan 

kemampuan model untuk mendeteksi hampir semua instance yang benar (tinggi dalam 

recall) sambil mempertahankan tingkat kesalahan yang sangat rendah dalam prediksi 

positif (tinggi dalam presisi). Hal ini tercermin dalam nilai F1-score yang juga mendekati 

100%, menandakan adanya keseimbangan yang baik antara presisi dan recall. 

Secara keseluruhan, model SVM ini sangat efektif dalam mengklasifikasikan 

dataset yang diberikan dengan tingkat kesalahan prediksi yang minimal. Konsistensi 

performanya di berbagai metrik evaluasi menunjukkan bahwa model ini sangat kuat dan 

andal untuk aplikasi klasifikasi dalam konteks yang serupa. 

 

3.4.3. Cross Validation 

Cross validation memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kinerja model 

karena mengurangi bias yang muncul dari pembagian data yang acak. Dapat dilihat pada 

tabel 8. 
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Tabel 9  Hasil evaluasi dengan Cross Validation 

Accuracy Recall Precission F1-Score 

99.34% 99.34% 99.34% 99.34% 

 

Hasil evaluasi mengindikasikan bahwa model ini memiliki performa yang sangat 

tinggi dan konsisten di seluruh metrik utama. Dengan akurasi, recall, presisi, dan F1-score 

masing-masing sebesar 99,34%, model ini menunjukkan kemampuan yang sangat baik 

dalam mengklasifikasikan hampir semua instance dengan benar. Selain itu, tingkat 

kesalahan yang sangat rendah dan keseimbangan optimal antara deteksi instance yang 

benar dan pengurangan kesalahan dalam prediksi positif menggarisbawahi keandalannya. 

3.5.Pembahasan 

Hasil perhitungan dan analisis tentang sentiment komentar pada acara clash of 

champion dari semua komentar netizen pada aplikasi social media X (twitter) diperoleh 

hamper seluruhnya mendapat komentar sentiment positif (93,63%) didukung dengan 

hasil akurasi pengunjian 99.34%. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa acara Clash Of Champion Ruang Guru 

mendapatkan komentar yang sangat baik, karena banyak ilmu,informasi yang sangat 

baik,sangat ,mendidik dan kita bisa tahu bahwa anak berprestasi diluar sana yang belum 

diketahui semua orang. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa analisis sentimen 

terhadap komentar netizen mengenai acara Clash of Champions yang diselenggarakan 

oleh Ruang Guru di media sosial X (Twitter) menunjukkan mayoritas sentimen positif. 

Sebanyak 93,56% dari seluruh komentar yang dianalisis mengungkapkan reaksi positif. 

Selain itu, data sentimen keseluruhan memperlihatkan bahwa acara ini mendapatkan 

banyak respons yang mendukung, mencerminkan antusiasme masyarakat terhadap acara 

tersebut. Evaluasi akurasi dari model analisis sentimen menggunakan metode Support 

Vector Machine (SVM) juga menunjukkan performa yang sangat baik, dengan akurasi 

mencapai 99,34%. Hasil ini menegaskan efektivitas model dalam mengklasifikasikan 

sentimen positif, negatif, dan netral dari komentar yang diperoleh. 
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